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ABSTRAK 

Hubungan Kejadian Bullying dengan Motivasi Belajar Anak Kelas VII di SMP Negeri 1 

Bulukmba. Jusma
1
, Haerani

2
, Asnidar

3
. 

 

Latar Belakang Fenomena bullying di lingkungan sekolah telah menjadi masalah serius yang 

berdampak langsung terhadap psikologis dan motivasi belajar siswa. Sekolah seharusnya menjadi 

tempat yang aman dan mendukung perkembangan anak, namun kenyataannya sering menjadi 

lokasi terjadinya tindakan bullying. Bullying dapat berupa tindakan verbal, fisik, psikologis, 

relasional, maupun melalui media digital (cyber bullying) yang menimbulkan tekanan emosional 

dan penurunan minat belajar pada korban.  

Tujuan Penelitian Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Bulukumba, ditemukan bahwa kasus bullying cukup marak terjadi, terutama pada siswa kelas VII. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kejadian bullying dengan motivasi 

belajar anak kelas VII di SMP Negeri 1 Bulukumba. 

Metode Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

deskriptif korelasional dan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 80 siswa kelas 

VII yang diambil menggunakan teknik random sampling, dengan instrumen pengumpulan data 

berupa kuesioner tentang kejadian bullying dan tingkat motivasi belajar. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square alternatif Fisher. 

Hasil penelitian Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Chi-square alternatif Fisher 

tentang hubungan kejadian bullying dengan motivasi belajar menunjukkan bahwa sebanyak 55,5% 

siswa mengalami bullying dan 62,5% siswa memiliki motivasi belajar yang rendah. Hasil uji 

statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kejadian bullying dan motivasi 

belajar siswa (p = 0,000). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa yang mengalami bullying 

cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih rendah dibandingkan yang tidak mengalaminya. 

Kesimpulan dan saran terdapat hubungan kejadian bullying memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar anak. Oleh karena itu, disarankan agar pihak sekolah meningkatkan 

upaya pencegahan bullying melalui program edukatif dan pembinaan karakter. Orang tua juga 

diharapkan meningkatkan komunikasi dan dukungan emosional kepada anak. Peneliti selanjutnya 

disarankan melakukan studi lanjutan dengan cakupan lebih luas serta pendekatan campuran untuk 

memahami faktor psikologis yang lebih dalam. 

 
Kata Kunci: Bullying, Motivasi Belajar, Anak Sekolah, SMP Negeri 1 Bulukumba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh setiap individu. Hal ini bermanfaat untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengendalian diri, kepribadian yang baik, 

akhlak mulia dan keaagamaan yang diperlukan oleh suatu individu itu 

sendiri, masyarakat serta bangsa dan negara. Pendidikan merupakan suatu 

proses humanistic atau biasa disebut dengan humanisasi manusia. Oleh 

karena itu kita harus meghormati hak asasi manusia. Namun siswa 

bukanlah mesin yang dapat dikendalikan dengan cara seperti itu, 

melainkan siswa adalah generasi penerus bangsa yang memerlukan 

dukungan untuk membentuk individu yang kritis dan bermoral. Namun 

sangat disayangkan didunia pendidikan saat ini menjadi tempat 

perkembangan kekerasan (Zahra et al., 2024).  

Salah satu tempat untuk melaksanakan pendidikan adalah sekolah. 

Di sekolah siswa dapat mengembangkan kemampuannya, baik dalam 

bidang kognitif, psikososial, moral maupun emosional. Sekolah bertujuan 

untuk memfasilitasi segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 

perkembangan siswa menjadi pribadi yang sejalan dengan norma yang 

berlaku dimasyarakat (Darwis, 2018). Melalui sekolah siswa dipersiapkan 

menjadi seseorang pribadi yang lebih baik lagi, siswa tidak hanya dididik 

untuk mejadi warga sekolah yang baik tetapi juga menjadi warga 

masyarakat yang baik. Pada dasarnya siswa nanti akan terjun ke dalam 
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lingkungan hidupnya yaitu kehidupan masyarakat dimana siswa 

menyesuaikan perilaku untuk hidup harmonis didalam masyarakat. Untuk 

itu siswa dapat mewujudkan dengan berbagai faktor yang mempengaruhi 

kelancararan program pendidikan di sekolah. Selain itu diperlukan salah 

satu faktor pendorong yang besar dalam diri siswa untuk melakukan tugas 

penting sebagai pelajar, yaitu motivasi untuk belajar. 

Adapun salah satu tindakan kekerasan yang sering terjadi didunia 

pendidikan di sekolah adalah bullying. Perilaku bullying merupakan salah 

satu tindakan agresif dan sangat rentang terjadi dikalangan para remaja 

putra dan putri, dan dapat terjadi di berbagai tempat, mulai dari pendidikan 

sekolah, tempat kerja, rumah dan lingkungan sekitar tempat bermain. 

Menurut Olwenus seseorang dinyatakan megalami bullying atau menjadi 

korban bullying ketika dia mendapatkan perilaku negatif yang berulang 

kali dari waktu ke waktu oleh satu orang atau lebih.  

Menurut World Health Organization (2020) sebanyak 58 % 

perilaku bullying biasanya terjadi pada anak perempuan dan 42 % pada 

anak laki-laki. Beberapa jenis perilaku bullying yang biasanya terjadi yaitu 

kekerasan seksual, pertengkaran fisik dan perundungan (Pratiwi et al., 

2023).  

Sedangkan Pada tingkat Association of South East Asian Nations 

(ASEAN) Indonesia menempati posisi tertinggi kasus bullying di ASEAN 

dengan jumlah 84%, menyusul Vietnam dan Nepal 79%, Kamboja 73%, 

Pakistan 43%. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyebutkan 

bahwa pada tahun 2016 terdapat 93 kasus bullying di lingkungan sekolah. 
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Sedangkan berdasarkan data pada tahun 2018 KPAI menyebutkan jumlah 

anak pelaku kekerasan dan bullying sebanyak 41 (25,5%) kasus. 

Sistem pendidikan yang ada di Indonesia saat ini seolah-olah tidak 

mempunyai daya untuk menciptakan manusia Indonesia yang cerdas baik 

dari segi spiritual, sosial, maupun intelektual. (A.m., 2022) Sehingga 

dalam hal ini telah hadir pendidikan karakter dalam dunia pendidikan yang 

telah diusung secara terukur dalam kurikulum pendidikan tentang 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 

menjadi manusia berakhlak mulia. 

Kerusakan moral sekarang sedang marak di kalangan masyarakat 

yakni, perilaku menyimpang, etika, moral dan hukum dari yang ringan 

sampai yang berat seringkali mereka perlihatkan. Salah satu contohnya 

saat ini sering kita jumpai tindak kekerasan (bullying). Bullying yang 

sedang marak terjadi di kalangan masyarakat di latar belakangi oleh 

beberapa faktor yakni diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal terkait dengan trauma yang pernah dilihat dari lingkungan 

keluarga yang mampu mempengaruhi psikologis sehingga meyebabkan 

hal itu memicu perilaku bullying. Sedangkan menurut lereya tentang 

faktor eksternal yang menjadi latar belakang dari perilaku bullying adalah 

pola asuh orang tua yang salah (A.m., 2022) 
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Berdasarkan data Badan Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (BPPPA) Sulawesi Selatan, terdapat 315 kasus seksual 

pada anak sepanjang tahun 2015-2016. Tingkat kekerasan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) lebih tinggi dibandingkan dengan yang terjadi di 

Sekolah Tingkat Lanjutan Pertama (SLTP). Di Provinsi Sulawesi Selatan, 

dilaporkan bahwa kasus bullying menunjukkan hasil yang 

memprihatinkan. Peneliti Yayasan Indonesia Mengajar, Farida Ohan 

melaporkan bahwa 6 sampai 10 orang siswi setiap hari mengalami dan 

melakukan bullying di lingkungan sekolah mereka, di daerah Makassar 

dan Gowa. Dia mengatakan bahwa ini tidak bisa dibiarkan, karena jika 

dibiarkan perilaku bullying akan terbawa sampai dewasa (Paembonan, 

2018).  

Data Kementerian Kesehatan berdasarkan Global Youth Tobacco 

Survey, Riset Kesehatan Dasar, Sentra Informasi Keracunan Nasional, 

serta BPOM menyatakan terdapat 3 dari 4 manusia yang mulai 

mengkonsumsi rokok saat usianya masih kurang dari 20 tahun. Prevalensi 

anak yang merokok terus mengalami peningkatan, dimana saat tahun 2013 

mencapai angka 7.20%, kemudian bertambah banyak di tahun 2016 

menjadi 8.80%, dua tahun berikutnya yaitu tahun 2018 mencapai angka 

9.10%, dan tahun 2019 berada di angka 10.70% (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2022). Melihat prevalensi perokok anak yang cukup 

tinggi dan terus bertambah maka perlu adanya pengendalian, apabila tidak 

segera dikendalikan diperkirakan di tahun 2030 prevalensi anak yang 

merokok di bawah umur dapat mencapai angka 16% (Kementerian 
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Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Menurut Badan pusat statistik 

Persentase Merokok pada penduduk Umur 15 Tahun sulawesi selatan 

tahun 2020 23,76%. 

Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Bulukumba  

mecatat 15 kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di Kabupaten 

Bulukumba dalam kurun waktu januari sampai juli 2024. Jumlah 

kekerasan terhadap anak terjadi di Kabupaten Bulukumba dianggap 

memprihatinkan, dan dibutuhkan kerjasama antar pihak yang terlibat untuk 

mencegah masalah tersebut. 

Kasat Reskrim Polres Bulukumba, AKP Abustam mengungkapkan 

selain anak yang menjadi korban kekerasan, juga masih tinggi angka kasus 

anak sebagai terlapor atau anak yang bermasalah dengan hukum. AKP 

Abustan menjelaskan bahwa pada tahun 2022 tercatat 42 kasus criminal 

yang melibatkan anak dibawah umur, baik sebagai korban maupun sebagai 

terlapor. Jumlah ini meningkat menjadi 68 kasus pada tahun 2023. Terjadi 

peningkatan yang sangat signifikan pada anak yang berhadapan dengan 

hukum.  

Sementara itu, Kepala Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga 

Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DP2KBP3A) Bulukumba, dr. Wahyuni mengungkapkan bahwa kasus 

kekerasan terhadap anak di Kabupaten Bulukumba masih cukup tinggi. 

Jumlah kasus kekerasan pada perempuan dan anak yang tercatat dan 

terlapor masih cukup tinggi, itu yang melapor belum yang tidak melapor. 

dr. Wahyuni berharap agar semua pihak yang terkait dapat berperan aktif 
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dalam mencegah dan mengatasi permasalahan tingginya angka kekerasan 

pada anak. 

Data yang didapatkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

Bimbingan Konseling (BK) disekolah SMP Negeri 1 Bulukumba 

menjelaskan tentang bullying yang terjadi di sekolah, perilaku siswa 

terhadap bullying. Bentuk tindakan bullying siswa tersebut seperti 

mengolok-olok teman hingga sakit hati, mengucilkan temannya, membuat 

temannya malu, memanggil nama teman dengan julukan yang tidak bagus, 

dan secara fisik dengan cara memukul kepala dalam keadaan bercanda 

yang dapat mengakibatkan perkelahian bahkan balas dendam dan juga 

membuat gangguan mental, prestasi belajar menurun. Hal ini terjadi 

karena anak yang mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitarnya, dan 

berdampak pada pembelajaran siswa yang megalami sedikit gangguan dari 

bullying tersebut. Guru BK mengatakan ada siswa yang menjadi korban 

bullying. Pertemanan yang berkelompok serta memilih-milih dalam 

pertemanan dapat menimbulkan masalah pada siswa. Masalah yang paling 

sering terjadi pada kasus bullying ini, yaitu pada anak kelas VII.  

Selain itu hasi wawancara dengan kurang lebih 10 orang anak kelas 

VII di SMP Negeri 1 Bulukumba, diantara 10 orang tedapat 6 siswa yang 

mengalami bullying, yang mana 4 orang mengalami bullying verbal seperti 

diejek dengan julukan-julukan yang tidak enak didengar seperti “sihitam 

dan sipendek” dan dipanggil dengan kata-kata kasar (ejekan nama orang 

tua), sehingga siswa sebagai korban yang di bullying tersebut merasa 

malu, tidak percaya diri dan merasa dirinya tidak seperti orang lain. Selain 
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itu, siswa yang mengalami bullying fisik sebanyak 1 orang, yang mana 

bullying yang dialami seperti dengan cara memukul kepala dalam keadaan 

bercanda yang bisa mengakibatkan perkelahian bahkan balas dendam. 

Adapun siswa yang mengalami bullying rasional sebanyak 1 orang yang 

mana bullying yang dialami seperti dikucilkan yang disebabkan oleh 

pertemanan yang berkelompok serta memilih-milih dalam pertemanan. 

Hampir  disetiap kelas VII memiliki kasus  bullying yang berdampak bagi 

lingkungan sosial. Tindakan tersebut dilakukan oleh siswa kepada teman 

sebayanya dengan berbagai bentuk sikap, bullying yang paling banyak 

didapatkan oleh peneliti yaitu sikap siswa membully dengan cara 

mencela/mengejek, sehingga anak tersebut malas untuk ke sekolah akibat 

dari korban bullying.  

Upaya yang dilakukan pihak sekolah adalah dengan cara 

membangun rasa percaya diri siswa dan mengembangkan kemampuan 

siswa untuk bersosialisasi yang baik. Mengajarkan etika terhadap sesama, 

menumbuhkan kepedulian dan sikap saling menghargai dan memberikan 

teguran jika siswa melakukan kesalahan. Hasil yang didapatkan belum 

sepenuhnya optimal dikarenakan masih ada beberapa siswa yang masih 

memiliki rasa percaya diri dan motivasi belajar yang kurang. 

Hal itu menjadi masalah yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajar peserta didik itu sendiri. Motivasi belajar merupakan suatu 

dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri siswa yang mampu 

memberikan rasa senang dan semangat dalam belajar sehingga siswa 

mampu mencapai prestasi belajar yang sangat baik. Melalui berbagai 
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masalah yang dihadapi peserta didik itu sendiri yang merasa kurang 

memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran.   

Dari penelitian (Negeri & Panjang, 2023) tentang bullying 

memberikan dampak terhadap motivasi belajar. Berdasarkan hasil 

penelitian bullying di sekolah mempunyai dampak terhadap motivasi 

belajar yang dapat menghambat perkembangan siswa di sekolah, korban 

bullying merasa takut lalu menarik diri dari teman-teman di kelasnya, dan 

merasa kurang fokus mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Korban 

juga malas datang ke sekolah karena takut dibullying oleh teman mereka. 

Berdasarkan penelitian (Zahra et al., 2024) tentang dampak analisis 

dampak perilaku bullying terhadap motivasi belajar siswa, maka dapat 

disimpulkan bahwa perilaku bullying memberikan dampak yang begitu 

besar kepada siswa korban bullying, tidak hanya pada aspek belajar namun 

pada aspek sosial, kesehatan mental dan kepercayaan diri siswa tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka hal ini menarik untuk 

dikaji guna untuk mengetahui “Hubungan Kejadian Bullying Dengan 

Motivasi Belajar Anak Kelas VII di SMP Negeri 1 Bulukumba”. 

B. Rumusan Masalah 

  Perilaku bullying merupakan salah satu tindakan agresif dan sangat 

rentang terjadi dikalangan para remaja putra dan putri, dan dapat terjadi di 

berbagai tempat, mulai dari pendidikan sekolah, tempat kerja, rumah dan 

lingkungan sekitar tempat bermain. Hasil pengambilan data awal pada saat 

melakukan wawancara dengan kurang lebih 10 orang anak kelas VII di 

SMP Negeri 1 Bulukumba, dengan hasil wawancara yaitu hampir disetiap 
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kelas VII memiliki kasus  bullying yang berdampak bagi lingkungan 

sosial, ada salah satu anak yang mengatakan bahwa anak itu sering 

menjadi korban bullying oleh temannya sendiri jenis bullying yang 

dilakukan yaitu bullying verbal. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

penelitian ini dirumuskan masalah : Apakah ada hubungan kejadian 

bullying dengan motivasi belajar anak kelas VII di SMP Negeri 1 

Bulukumba. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 

Kejadian Bullying Terhadap Motivasi Belajar Anak kelas VII di SMP 

Negeri 1 Bulukumba. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya kejadian bullying pada anak kelas VII di SMP Negeri 

1 Bulukumba. 

b. Diketahuinya motivasi belajar pada anak kelas VII di SMP Negeri 1 

Bulukumba. 

c. Diketahuinya hubungan kejadian bullying terhadap motivasi belajar 

pada anak kelas VII di SMP Negeri 1 Bulukumba. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang psikologi yang berhubungan dengan 

dampak bulliying terhadap anak Penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti dapat dijadikan sarana dalam menambah pengetahuan 

dan sarana menerapkan langsung teori-teori yang sudah didapatkan dan 

dipelajari. 
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BAB II  

TINJAUN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori Motivasi Belajar 

1. Definisi Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan suatu dorongan dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan kegiatan dengan mencapai hasil dan 

tujuan tertentu. Selain itu motivasi juga dapat diartikan sebagai 

kekuatan seseorang yang mendorong guna melakukan suatu 

tindakan untuk mencapai tujuan tertentu Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu usaha yang dapat 

menyebabkan seseorang bergerak untuk melakukan sesuatu dalam 

mencapai tujuan yang dikehendaki. (A.m., 2022) 

Belajar adalah proses mengubah tingkah laku seseorang 

setelah mempelajari suatu objek tententu, seperti sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Belajar dikatakan sebagai suatu 

kegiatan yang meggunakan unsur-unsur yang mendasar dalam 

pelaksanaan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil atau 

gagalnya suatu pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung 

pada proses belajar yang dialami siswa baik di sekolah maupun di 

lingkungan sekitar (Isti’adah, 2020:9). Agar tujuan tersebut dapat 

tercapai dalam proses pembelajaran dibutuhkan suatu dorongan 

agar peserta didik dapat aktif dalam suatu proses pembelajaran.  

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan pada diri anak 

yang memberikan semangat sehingga muncul keinginan untuk 
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meyelesaikan masalah pada proses kegiatan belajar, sehingga anak 

tersebut bisa mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Kenyataan 

sebenarnya bahwa anak baru beljar bagaimana belajar di sekolah 

serta masih melangsungkan adaptasi terhadap lingkungan sekolah. 

Hal tersebut terdapat juga karakteristik anak usia dini yang kerap 

“moody’, terlebih lagi perihal belajar, terkadang anak bersemangat 

untuk ke sekolah terkadang juga malas. Hal tersebut dapat 

diketahui jika motivasi belajar anak masih memerlukan dorongan 

ataupun bimbingan  dari seseorang yang lebih tua, baik orang tua 

maupun guru. (Mardhian Ningrum et al., 2021) 

Motivasi sangat diperlukan dalam melaksanakan aktivitas 

manusia karena motivasi merupakan hal yang dapat menyebabkan, 

menyalurkan dan mendukung perilaku manusia agar giat dalam 

belajar dan mecapai hasil yang maksimal. (Elvira, Neni Z, 2022) 

megemukakan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

di dalam diri individu yang meimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

2. Jenis Motivasi 

Menurut (Yogi Fernando et al., 2024) dilihat dari sifatnya 

motivasi, dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi instrinsik dan 

motivasi ekstrinsik.  
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1. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang bersumber dari dalam 

diri seseorang. Motivasi instrinsik merupakan dorongan agar 

peserta didik melakukan kegiatan belajar dengan maksud untuk 

mencapai tujuan dalam perbuatan itu sendiri. Motivasi ini terjadi 

pada saat peserta didik menyadari pentingnya belajar dan ia 

belajar dengan bersungguh-sungguh tanpa disuruh oleh orang 

lain atau dengan kata lain motivasi ini bermanfaat bagi peserta 

didik sendiri. 

2. Motivasi ekstrinsik motivasi yang bersumber dari luar diri 

seseorang. Motivasi ini merupakan dorongan dari terhadap 

perilaku seseorang yang ada diluar perbuatan yang 

dilakukannya. Seseorang berbuat sesuatu karena adanya 

pengaruh dorongan dari luar, misalnya guru memberikan hadiah, 

pujian, hukuman, memberikan nilai tinggi, dan tidak 

menyalahkan peserta didik atau jawaban peserta didik secara 

terbuka sekalipun jawaban yang diberikan belum memuaskan 

(benar).  

3. Fungsi Motivasi 

Pembelajaran akan  berhasil jika siswa memiliki motivasi 

dalam belaja. Oleh karena itu, menumbuhkan motivasi belajar 

siswa, merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab guru. Guru 

yang baik selamanya akan berusaha mendorong siswa untuk 

beraktivitas mencapai tujuan pembelaajaran. Dalam buku strategi 

Belajar Mengajar, Pupuh Fathurahman mengutip pendapat dari 
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Oemar Hamalik yang menyebutkan bahwa ada tiga fungsi 

motivasi, yaitu : 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pendorong 

untuk melakukan suatu kegiatan yang diinginkan. Motivasi 

dalam hal ini merupakan langkah penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan yaitu kearah dan tujuan yang ingin 

dicapai. Oleh karena itu motivasi dapat memberikan arah dan 

keinginan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan. 

3) Menyelesaiakan tujuan, yakni menentukan perbuatan yang 

harus dikerjakan yang sama dengan tujuan, dengan meyisihkan 

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. (A.m., 

2022) 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi 

a. Faktor Internal adalah kondisi yang berada dalam diri peserta 

didik dan umumnya mempengaruhi hasil belajar yang terdiri 

dari : 

1) Minat  

Minat yang dimiliki setiap siswa dalam topik 

tertentu khususnya pada mata pelajaran yang mereka sukai 

dapat menjadi faktor internal yang memunculkan motivasi 

belajar siswa secara signifikan. Apabila melihat hasil data 

yang menunjukkan 100% minat dapat mempengaruhi 

motivasi belajar cukup tinggi, karena dengan adanya minat 
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tersebut memunculkan koneksi emosional terhadap materi 

dan mata pelajaran, mendorong siswa untuk lebih 

semangat belajar, dan memberikan rasa pencapaian 

kepuasan yang lebih besar, contohnya ketekunan dalam 

belajar. 

2) Percaya diri 

Percaya diri dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena dapat membantu siswa untuk fokus pada 

tujuan dan berusaha lebih keras. Siswa yang percaya diri 

juga lebih mampu menghadapi kegagalan, dan lebih 

mampu mencari solusi atas masalah, contohnya keuletan 

dalam menghadapi kesulitan. 

b. Faktor Eksternal adalah kondisi yang berada dari luar diri 

peserta didik dan memiliki pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan yang terdiri dari : 

1) Guru  

Guru yang bertindak sebagai pendidik memiliki 

peran penting dalam memunculkan motivasi belajar siswa 

melalui dukungan emosional, umpan balik positif, 

penggunaan metode pengajaran yang menarik, dan 

memberikan dukungan akademik. 

2) Orang Tua 

Orang tua memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi motivasi belajar anak mereka melalui 
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dukungan emosional yang diberikan baik berupa dorongan 

maupun pujian dalam kegiatan  belajar. Orang tua turut 

ambil  bagian dalam memberikan pengaruh cukup besar 

dengan indeks presentase 100%. Bagi siswa yang 

memiliki tingkat motivasi cukup tinggi orang tua menjadi 

model peran yang menginspirasi dan memberikan 

dorongan tambahan untuk terus berkembang dengan 

maraih tujuan akademik. Sementara itu bagi siswa yang 

kurang memiliki motivasi, peran orang tua cukup 

diperlukan untuk membantu megidentifikasi penyebab 

rendah atau kurangnya motivasi belajarnya. 

3) Lingkungan teman sebaya 

Teman sebaya memiliki pengaruh yang cukup 

penting dalam memotivasi siswa dalam belajar terutama 

siswa yang memiliki tingkat motivasi cukup tinggi. 

Interaksi sosial yang terjadi antara siswa sering kali 

menjadi panutan siswa untuk meniru perilaku yang 

dilakukan teman-temannya, tidak hanya dukungan sosial 

dan apresiasi oleh teman sebaya cenderung menjadikan 

siswa untuk lebih termotivasi dalam proses belajar, adanya 

persaingan antara teman sebaya juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar yang disebabkan akibat timbulnya 

dorongan tambahan bagi sisa untuk meningkatkan usaha 

belajar mereka sendiri. Dan faktor teman sebaya juga 
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dapat berupa mengejek temannya (bullying) yang dapat 

mengakibatkan anak tersebut malas untuk belajar dan ke 

sekolah.  

5. Indikator Motivasi  

Adapun indikator motivasi belajar itu sendiri yaitu : 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif (A.m., 2022) 
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B. Tinjaun Teori Bullying 

1. Pengertian Bullying 

Bullying adalah suatu bentuk penindasan atau kekerasan yang 

dilakukan dengan sengaja oleh satu orang atau sekelompok orang yang 

lebih kuat atau berkuasa terhadap orang lain, dengan tujuan untuk 

menyakiti dan dilakukan secara terus menerus (Gunawan & Kusnita, 

2023). Bullying adalah masalah social-patologis yang sangat serius dan 

sering ditemui khususnya di lingkungan sekolah, baik di sekolah dasar 

hingga sekolah menengah pertama.  

Bullying sering didefinisikan ketika satu atau lebih individu 

menjadi sasaran negatif (agresif dan tidak diinginkan) secara berulang-

ulang dari waktu ke waktu di mana pelaku memegang kekuasaan lebih 

dari target atau sasaran mereka. Pengulangan terjadi karena orang yang 

diintimidasi tidak tahu bagaimana menghetikan apa yang sedang terjadi 

dan muncul kekhawatiran hal tersebut dapat terjadi lagi pada dirinya. 

Pada dasarnya, bullying melibatkan kekerasan jangka panjang, 

pelecehan fisik dan psikologis yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok terhadap individu yang mampu membela diri dalam situasi 

seperti itu. (Polakova 2018). Dengan demikian, bullying mencakup tiga 

komponen utama, yaitu : (1) melibatkan niat untuk menyakiti, (2) 

bersifat berulang, dan (3) ditandai dengan ketidakseimbangan kekuatan 

yang jelas antara pelaku dan korban (Gaffney et al., 2019; Strindberg & 

Horton, 2020). 
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2. Bentuk-bentuk Bullying 

Bullying dapat terjadi dalam beberapa betuk tindakan. Adapun 

bentuk bullying yaitu sebagai berikut : 

a) Bullying Fisik  

Bullying fisik adalah bullying yang kasat dimata 

siapapun dapat melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara 

pelaku bullying dan korban. Contohnya mendorong, menendang 

memukul, mencubit, dan menginjak kaki 

b) Bullying Verbal 

Jenis bullying yang bisa tertangkap indra pendengaran 

kita. Contohnya : megancam, membentak, meghina, memaki, 

mengolok-olok, menuduh dan memfitnah. 

c) Bullying Mental/Psikologis 

Bullying Metal adalah jenis bullying yang melibatkan 

perilaku yang dapat menyebabkan kerusakan pada mental atau 

emosi seseorang. Contohnya mendiamkan, megucilkan, 

meghina dan mengancam. 

d) Bullying Relasional 

 Bullying Relasional adalah jenis bullying yang melibatkan 

perilaku dan dapat merusak hubungan sosial, penindasan relasional 

adalah pelemahan harga diri korban penindasan secara 

sistematis melalui pengabdian, pengucilan atau penghindaran. 

Penghindaran adalah suatu tindakan penyingkiran, adalah alat 

penindasan yang terkuat. Penindasan relasional dapat digunakan 
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untuk mengasingkan atau menolak seorang teman secara sengaja 

ditujukan untuk merusak persahabatan. Perilaku ini dapat 

mencakup sikap tersembunyi seperti pandangan yang agresif, 

lirik mata, helaan napas, cibiran, tawa megejek dan bahasa 

tubuh yang kasar. 

e) Chyber Bullying 

Chyber bullying merupakan Bentuk bullying yang tebaru 

karena berkembangnya teknologi digital, internet dan media 

sosial. Pada intinya adalah korban terus menerus mendapat 

pesan negatif dari pelaku bullying baik dari sms, pesan di 

internet dan media sosial lainnya. (A.m., 2022) 

3. Faktor Penyebab Bullying 

Perundungan (bullying) adalah masalah serius yang dapat terjadi 

diberbagai lingkunga sekolah. Ada beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya perundungan, meskipun tidak ada alasan 

tunggal yang dapat menjelaskan fenomena tersebut, beberapa faktor 

penyebab bullying yaitu : 

1) Kekuasaan dan dominasi. Salah satu faktor utama adalah 

dorongan untuk mendapatkan kekuasaan dan dominasi atas 

orang lain. Pelaku perundungan mungkin merasa lebih kuat 

daripada korban, dan mereka meggunakan perundungan untuk 

menunjukkan dominasi mereka. 

2) Kurangnya empati. Pelaku perundungan sering kali kurang 

memiliki empati atau pemahaman tentang perasaan korban. 
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Mereka mungkin tidak menyadari dampak negatif yang dapat 

ditimbulkan oleh tindakan mereka. 

3) Tingkat Stres dan Frustasi. Pelaku perundungan mungkin 

merasa stres atau  frustasi dalam kehidupan mereka, dan mereka 

meyulurkan perasaan tersebut dengan mengejek atau 

merendahkan orang lain. 

4) Pengaruh lingkungan. Lingkungan disekitar pelaku, termasuk 

keluarga dan teman, dapat mempengaruhi perilaku 

perundungan. Model perilaku agresif dari orang dewasa atau 

teman sebaya dapat memberikan contoh yang salah. (Misfala et 

al., 2023) 

Adapun faktor lain munculnya bullying disebabkan oleh 

beberapa faktor, sehingga pelaku turub tangan untuk melakukan 

perundungan terhadap korbannya. Namun faktanya tidak ada orang tua 

yang mengajarkan anaknya melakukan tindakan bullying tersebut. Pada 

umumnya orang melakukan bullying karena pelaku merasa tertekan, 

terancam, terhina, atau dendam. Faktor-faktor penyebab tejadinya 

bullying menurut (Syilfa Nirwana, 2024) antara lain : 

1) Faktor keluarga 

Beberapa hasil penelitian meunjukkan bahwa sikap orang 

tua yang terlalu berlebihan dalam melindungi anaknya, membuat 

mereka rentan terkena bullying. Pola hidup orang tua yang tidak 

teratur, perceraian orang tua, emosi dan pikiran orang tua yang tidak 

stabil, orang tua yang saling menghina, bertengkar di depan anak, 
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bermusuhan dan tidak pernah akur, dan lain-lain yang menyebabkan 

depresi dan stress. Remaja yang tumbuh dalam keluarga yang 

meggunakan pola komunikasi negatif, seperti sarkasme yang kasar, 

lebih cenderung meniru kebiasaan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Faktor sekolah 

Dalam hal ini, fakta bahwa sekolah seringkali cenderung 

mengabaikan adanya bullying membuat peserta didik yang ikut serta 

dalam bullying semakin diperkuat atas perilaku tersebut. Selain itu, 

bullying dapat terjadi disekolah ketika pengawasan guru dan 

bimbingan etika rendah, disiplin sekolah sangat ketat, kepemimpinan 

buruk dan peraturan tidak konsisten. 

3) Media massa 

Pada umumnya anak selalu meniru adegan seperti gerakan 

dan kata-kata dari film yang dinonton. Hal ini dapat menimbulkan 

perilaku keras dan kasar dari anak yang pada akhirnya akan 

meimbulkan perilaku bullying dari anak terhadap temannya di 

sekolah. 

4) Faktor budaya 

Faktor kriminal budaya menjadi salah satu penyebab 

terjadinya perilaku bullying. Suasana politik yang kacau, 

perekonomian yang tidak menentu, dan deskriminasi, konflik dalam 

masyarakat. Hal tersebut dapat mendorong anak-anak dan remaja 

menjadi seseorang yang stres, depresi, dan kasar. 
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5) Faktor teman sebaya 

Suatu kelompok teman sebaya yang mempunyai 

permasalahan di sekolah akan memberikan dampak negatif pada 

teman yang lain. Melakukan tindakan atau berkata kasar kepada guru 

dan teman, serta bolos sekolah. Penindasan itu mungkin terjadi 

ketika aanak tersebut berinteraksi dengan temannya di sekolah dan di 

rumah (Syilfa Nirwana, 2024). 

4. Dampak Bullying 

Tindakan bullying tidak akan terjadi jika pelaku tidak memiliki 

keinginan untuk melakukan perbuatan tesebut. Keinginan ini tidak 

dapat timbul tanpa adanya dorongan atau motivasi yang mendorongnya. 

Motivasi tersebut bisa berasal dari faktor internal didalam diri individu 

atau dari faktor eksternal yang memengaruhinya. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahmat et al., 2023) menunjukkan bahwa bullying 

memiliki dampak pada tugas perkembangan remaja yang mejadi 

korban, namun adanya faktor-faktor seperti dukungan sosial dan 

strategi penanganan masalah dapat megurangi dampak tersebut. Oleh 

karena itu, perlu adanya program anti-bullying yang melibatkan kerja 

sama antara guru, orang tua, dan siswa. Program ini bertujuan 

meniptakan lingkungan yang mendukung sehingga korban merasa 

nyaman untuk mencari bantuan dan dukungan dari lingkunyannya. 

Bullying berdampak pada rendahya rasa percaya diri siswa, 

timbulnya kekhawatiran terhadap lingkungan, ketidaknyamanan saat 

berhadapan dengan perilaku bullying, perasaan malu, kemarahan, dan 
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trauma. Siswa menjadi kurang percaya diri ketika berbicara dalam 

pembelajaran dan bahkan meragukan kemampuan diri yang dimilikinya 

(Maemunah & Sakban, 2023). Dampak yang ditimbulkan dan dialami 

pelaku khususnya terhadap hubungannya dengan teman sebaya 

termasuk pola interaksi dan komunikasi. Berbagai macam bentuk 

perilaku yang yang diitunjukkan oleh pelaku tentu akan berdampak 

secara sosial teutama di teman sekelasnya dan di lingkungan sekolah 

maupun dirumah. 

Adapun dampak bullying yang paling mudah dikenali adalah 

yang muncul dalam jangka pendek. Sebagai korban, baik orang dewasa 

maupun anak bisa mengalami hal-hal dibawah ini sebagai akibat 

bullying yang dilakukan orang-orang dilingkungannya. 

a. Masalah psikologis 

Korban bullying sering menunjukkan adanya gejala masalah 

psikologis, bahkan setelah perundungan berlangsung. Kondisi yang 

paling sering muncul adalah depresi dan gangguan kecemasan. 

Selain itu, pengaruh bullying terhadap kesehatan mental remaja dan 

anak adalah merasa sedih, harga diri rendah, dan kesepian. Hal ini 

tidak hanya berlaku pada orang dewasa tetapi juga anak-anak. 

b. Masalah fisik 

Bukan hanya memar atau terluka akibat kekerasan fisik yang 

dialaminya, korban bullying sering mengalami kecemasan yang 

dapat memicu stress pada tubuh. Kondisi ini dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan, seperti sering sakit, gangguan 
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pencernaan atau masalah lainnya. Bullying terhadap anak juga bisa 

memperburuk masalah kesehatan yang mereka derita sebelumnya. 

Misalnya, masalah kulit, perut, atau jantung pada anak dapat menjadi 

lebih parah akibat stres. 

c. Gangguan tidur 

Dampak negatif bullying yang juga bisa terlihat adalah 

gangguan tidur. Para korban sering kali kesulitan untuk tidur yang 

nyenyak, sekalipun bisa tidur, tidak jarang waktu tersebut justru 

dialami dengan mimpi buruk. Gangguan tidur berupa insomnia, atau 

bisa juga berupa tidur yang terganggu dan sering terbangun di 

malam hari. Hal ini terjadi Karena korban bullying mengalami 

kecemasan dan stress yang terus menerus. 

d. Pikiran untuk bunuh diri 

Dampak bullying bagi korban tidak hanya bisa menghampiri 

pikiran orang dewasa. Korban bu(Sugiyono, 2019)llying berusia 

anak-anak dan remaja bisa berisiko memiliki pikiran untuk 

mengakhiri hidup. Tidak jarang ada laporan kejadian tentang anak 

berusia sekolah yang meninggal dunia akibat dunuh diri setelah 

dirundung oleh teman-teman. Inilah bahaya bullying yang orang tua 

waspadai. 

e. Gangguan prestasi 

Dampak dari bullying lainnya adalah anak cenderung akan 

mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi belajar. Mereka akan 
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kesulitan untuk berkonsentrasi di kelas, sering tidak masuk sekolah, 

dan tidak di ikut sertakan dalam kegiatan yang ada disekolah. 

5. Faktor yang berhubungan dengan kejadaian bullying dengan motivasi 

belajar 

Bullying tidak hanya berdampak untuk fisik dan mental peserta 

didik melainkan juga mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, 

sehingga dapat mengganggu pembelajaran. Motivasi merupakan faktor 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar dapat 

diartikan sebagai dorongan untuk melakukan kegiatan belajar, dan 

mempengaruhi tercapainya tujuan belajar. Motivasi belajar adalah 

dorongan intenal dan eksternal pada peserta didik yang dapat 

menimbulkan semangat belajar serta mencapai hasil belajar yang unggul.  

Apabila peserta didik sering menghadapi masalah dalam 

kehidupannya baik berupa fisik maupun mental, hal ini dapat meimbulkan 

kurangnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, perilaku bullying ini harus diperhatikan oleh pihak sekolah dan orang 

tua. Sekolah harus menjadi tempat dimana anak-anak mendapatkan 

pendidikan dan pembentukan karakter yang positif, namun terkadang 

menjadi praktik bullying terjadi dan mengganggu motivasi belajar peserta 

didik. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan yang efektif untuk mencegah 

dan menangani bullying disekolah agar peserta didik dapat belajar dengan 

optimal dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. (Syilfa 

Nirwana, 2024) 
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber (Yogi Fernando et al., 2024), (Misfala et al., 2023) 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

 

Bullying Motivasi Belajar 

Bentuk Bullying 

1. Bullying fisik 

2. Bullying verbal 

3. Bullying psikologi 

4. Bullying relasional 

5. Chyber Bullying 
Faktor Peyebab 

1. Kekuasaan 

2. Kurang empati 

3. Tingkat stress 

4. Pengaruh lingkungan 

 
Dampak Bullying 

1. Masalah psikologis 

2. Masalah fisik 

3. Gangguan tidur 

 

Jenis Motivasi 

1. Motivasi positif 

2. Motivasi negitif 

 

Faktor-faktor 

1. Faktor internal 

2. Faktor eksternal 

 

Fungsi Motivasi 

1. Pendorong manusia 

2. Penentu arah 

3. Menyelesaikan tujuan 
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BAB III  

KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS, VARIABEL 

PENELITIAN, DAN DEFINISI OPERASIONAL 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konseptual merupakan hubungan antar konsep yang pada 

awalnya ditetapkan berdasarkan hasil kajian empiris sebagai pedoman 

dalam melakukan penelitian. Konsep adalah abstraksi yang dibuat dengan 

menggeneralisasikan hal-hal tertentu. Oleh karena itu, karena suatu konsep 

merupakan suatu abstraksi, maka tidak dapat diamati atau diukur secara 

langsung, ia hanya dapat diamati atau diukur melalui komponen-

komponennya yang disebut variable (Sugiyono 2019). 

Adapun kerangka konsep dari penelitian “Hubungan Kejadian 

Bullying dengan Motivasi Belajar Siswa di Kelas VII di SMP Negeri 1 

Bulukumba” 

  

 

Keterangan : 

 = Variabel Independen/bebas 

 = Variabel Dependen/terikat 

            = Penghubung antar variabel 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

  Berdasarkan gambar diatas, peneliti ingin mengetahui hubungan 

kejadian bullying dengan  motivasi belajar anak. Semakin baik motivasi 

seorang anak maka ia akan terus semangat untuk ke sekolah setiap hari 

dari hari sebelumnya. 

Bullying 
Motivasi  

Belajar  
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B. Hipotesis 

Hipotesis menurut (& Sugiyono, 2019, 2022)  merupakan jawaban 

sementara tehadap rumusan masalah dalam sebuah penelitian. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan berdasarkan pada teori-teori 

yang relevan dan belum berdasarkan pengumpulan data. Adapun dugaan 

sementara atau hipotesis sebagai berikut : 

Hipotesis altenatif (Ha) : Terdapat hubungan kejadian bullying dengan 

motivasi belajar anak kelas VII di SMP Negeri 1 Bulukumba Tahun 2025. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel menurut  Menurut (Sugiyono, 2019) definisi variabel 

penelitian adalah karakteristik atau atribut dari individu atau organisasi 

yang dapat diukur atau di  observasi yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

1. Variabel Independen atau Variabel Bebas (Independen) merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (Terikat), Variabel Bebas (Independen) 

dalam penelitian ini yaitu Bullying. 

2. Variabel Terikat (Dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 

Terikat (Dependen) dalam penelitian ini yaitu Motivasi Belajar. 

(Sugiyono, 2019) 
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D. Definisi Operasional 

1. Bullying  

Bullying adalah suatu bentuk penindasan atau kekerasan yang 

dilakukan dengan sengaja oleh satu orang atau sekelompok orang 

dengan tujuan untuk menyakiti dan dilakukan secara terus menerus. 

Adapun bentuk bullying yaitu: Bullying Fisik adalah bullying yang 

kasat mata terjadi sentuhan fisik, Bullying Verbal adalah bullying 

tertangkap indra pendengaran, Bullying Psikologis adalah perilaku yang 

dapat menyebabkan kerusakan pada mental, Bullying Relasional yaitu 

bullying merusak hubungan sosial, Chyber Bullying adalah  bullying 

yang dilakukan melalui teknologi digital. 

a. Kriteria Objektif 

1) Mengalami bullying          : Skor ≤ 50% 

2) Tidak mengalami bullying : Skor > 50% 

b. Alat ukur   : Lembar kuesioner  

c. Skala ukur : Ordinal 

2. Motivasi Belajar 

  Motivasi belajar merupakan suatu dorongan pada diri anak yang 

memberikan semangat sehingga muncul keinginan untuk meyelesaikan 

masalah pada proses kegiatan belajar, sehingga anak tersebut bisa 

mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Kenyataan sebenarnya bahwa 

anak baru beljar bagaimana belajar di sekolah serta masih 

melangsungkan adaptasi terhadap lingkungan sekolah. 
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a) Kriteria Objektif : 

1) Motivasi belajar rendah : Skor ≤ 30 

2) Motivasi belajar tinggi   : Skor >30 

b) Alat ukur    : Lembar kuesioner 

c) Skala ukur : Likert 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

32 
 

BAB IV  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rangkaian prosedur dan metode yang 

dipakai untuk menganalisis dan menghimpun data untuk menentukan 

variabel yang akan menjadi topik penelitian. Desain penelitian merupakan 

strategi yang dilakukan peneliti untuk menghubungkan setiap elemen 

penelitian dengan sistematis agar lebih efektif dan efisien (Putri et al., 

2022). Menurut Silaen (2018) desain penelitian adalah desain mengenai 

keseluruhan proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian.  

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan desain deskriptif kolerasional non-eksperimental dengan 

pendekatan cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independe dan variabel dependen. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Juni 2025 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bulukumba 
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C. Populasi, Sampel dan Tekhnik Sampling 

1. Populasi 

Populasi menurut (Donsu,2019) adaalah seluruh subyek dan obyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah ditentukan 

oleh peneliti . (Iii & Penyusunan, 2020) 

Populasi pada penelitian ini yaitu anak sekolah kelas VII di SMP 

Negeri 1 Bulukumba dengan jumlah anak laki-laki 147 orang, 

perempuan 203 orang, dan jumlah keseluruhan anak kelas VII sebanyak 

350 populasi. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mejadi sumber data 

yang sebenarnya dalam suatu penelitian (Iii & Penelitian, 2023). Dalam 

hal lain sampel adalah jumlah kecil yang ada dalam populasi dan 

dianggap mewakilinya (Sugiyono, 2017). Sehingga dapat diartikan 

bahwa sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh 

populasi.  

Sampel dalam penelitian ini adalah anak sekolah kelas VII di SMP 

Negeri 1 Bulukumba dengan menggunakan rumus slovin sebagai 

berikut: 

 

 
 

     
 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 
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E = Tingkat signifikan atau tingkat kesalahan, misalnya 5% 
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3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik dimana para peneliti secara 

sistematis memilih sejumlah kecil elemen atau orang dalam populasi 

tertentu. Sampel dipilih sebagai subjek pengamatan atau eksperimental 

sesuai dengan tujuan penelitian. Pendapat lain mengenai teknik 

sampling adalah metode yang digunakan untuk memilih sampel dari 

populasi yang lebih besar. Tujuan teknik sampling adalah untuk 

mendapatkan sampel yang representative dan akurat untuk 

menggeneralisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih besar. Menurut 

sugiyono (2019), teknik sampling adalah cara untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara berupa teknik 

Random Sampling. Dimana Random Sampling adalah pengambilan 
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anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Sehingga peneliti dapat 

mengetahui hubungan kejadian dengan motivasi belajar anak di SMP N 

1 Bulukumba. 

4. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

a. Kriteria Inklusi  

Kriterian inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu 

dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai 

sampel (Iii & Penelitian, 2023).  

Kriteria Inklusi pada penelitian ini adalah: 

1) Anak sekolah kelas VII yang bersedia menjadi responden 

2) Anak sekolah kelas VII yang berada ditempat saat penelitian 

b. Kriteria Ekslusi  

Kriteria ekslusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat 

diambil sebagai sampel. Kriteria ekslusi pada penelitian ini adalah: 

1) Anak sekolah kelas VII yang tidak bersedia menjadi responden 

2) Anak sekolah kelas VII yang tidak hadir pada saat melakukan 

penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian menurut Ibnu Hajar (dalam Hardani dkk, 

2020) adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

kuantitatof tentang variasi karakteristik variabel secara objektif. Sehingga 

diperlukan teknik pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur 

variabel dalam pengumpulan data yang lebih sistematis. Penyusunan 



36 
 

 

 

instrumen penelitian sebaiknya mengikuti tahapan-tahapan tertentu agar 

memiliki validitas dan reliabitas yang memadai. Pada penelitian ini 

menggunakan instrument sebagai berikut: 

1. Pada variabel Bullying menggunakan kuesioner skala Guttman dangan 

pilihan jawaban Ya mendapatkan skor 1 dan tidak mendapatkan skor 0. 

2. Pada variabel Motivasi Belajar menggunakan kuesioner skala likert 

dengan pilihan jawaban sangat sering mendapatkan skor 4, sering skor 

3, kadang-kadang skor 2, tidak pernah skor 1. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

  Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama, yang dikumpulkan peneliti untuk mejawab tentang masalah 

yang ditemukan dalam penelitian yang didapatkan secara langsung dari 

narasumber baik wawancara maupun melalui kuesioner/angket 

(Sugiyono, 2017: 137).  

  Data primer dalam penelitian ini yang hasil dari kuesioner/angket 

bullying dan motivasi belajar, kemudian setelah di isi lalu dikumpulkan 

oleh peneliti untuk diolah. 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder menurut (Dicky, 2021) adalah sumber data yang 

diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui 

media lain yang bersumber dari buku atau internet. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

1. Teknik Pengolaan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode 

tertentu, sebelum mengolah data maka diadakan pengumpulan data 

untuk mencari data yang diperlukan agar suatu sistem informasi yang 

dihasilkan nanti tepat dan tidak mengada-ada. Dalam pengolahan data 

diperlukan proses dari awal hingga akhir dan sampai pada informasi 

yang utuh, dalam proses itu perlu diperhatikan unsur pengolahan data 

dan juga besar kapasitas informasi yang akan diperoleh.  

Dalam pengolahan data itu bisa unsur-unsur itu di lakukan 

secara keseluruhan atau diambil dan dipakai sebagian, ada juga 

metode-metode yang di gunakan di dalamnya, baik itu dalam 

organisasi atau perusahaan.tentu masing-masing metode mempunyai 

kelemahan dan kekurangan. Pengolahan data (data processing) 

merupakan manipulasi data ke bentuk yang lebih informatif atau 

berupa informasi. Informasi merupakan hasil dari kegiatan pengolahan 

suatu data dalam bentuk tertentu yang lebih berarti dari suatu kegiatan 

atau suatu peristiwa. Sistem yang melakukan tugas pengolahan data 

adalah system pengolahan data. 

Pengelolaan Data adalah kegiatan atau operasi yang 

direncanakan guna untuk mencapai tujuan. Dalam pengelolaan ini di 

dalamnya ada kegiatan yang di lakukan oleh pengelola data guna 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan bersama atau pun 

secara pribadi.dalam pengelolaan itu melibatkan manusia sebagai 



38 
 

 

 

pelaksana dan dapat menyimpan data yang ada dan didapat dari 

informasi pengambilan keputusan, selain itu juga ada alat bantu  

mungkin berupa computer yang yang ada di lapangan. Dengan alat 

bantu tersebut semua data-data yang ada dapat diproses dan di jadikan 

sebuah informasi. Dalam pandangan lain, sistem pengolahan data 

adalah sama dengan system akuntansi. Pandangan ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa pada mulanya computer hanya diterapkan untuk 

tugas akuntansi dan, penggunaanya disebut pengolahan data 

elektronik atau EDP (Pokhrel, 2024). 

a. Pemeriksaan Data (editing) 

Pemeriksaan dan meneliti kembali data yang telah 

terkumpul adalah langkah pertama tahap pengolahan data. Langkah 

tersebut digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah 

terkumpul baik sehingga dapat dipersiapkan untuk tahap analisis 

selanjutnya. Editing pada umumnya dilakukan pada jawaban yang 

telah ada dalam kuesioner, terutama kuesioner terstruktur. Editing 

menjadi bagian yang sangat penting, agar informasi yang diberikan 

pada kuesioner jelas, terang, mudah dibaca, relevan dan tepat. 

Dengan melakukan Editing diharapkan peneliti dapat 

meningkatkan kualitas data yang hendak diolah dan dianalisis. 

b. Pembuatan Kode (coding) 

Setelah pemeriksaan data (Editing) selesai dikerjakan dan 

jawaban responden dalam kuesioner dilihat cukup memadai, maka 

langkat selanjutnya adalah pembuatan kode (coding). Coding 
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dilakukan sebagai usaha untuk menyederhanakan suatu data, yaitu 

dengan memberikan simbol pada setiap jawaban. Terdapat 

perbedaan dalam pembuatan kode antara pertanyaan tertutup dan 

pertanyaan terbuka. Pada pertanyaan tertutup kode sudah bita 

ditetapkan sejak pertanyaan dan jawahan tersusun, sedangkan pada 

pertanyaan terbuka peneliti harus terlebih dahulu membuat 

kategori, setelah itu masing-masing kategori jawaban diberi simbol 

atau kode. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk 

pertanyaan tertutup kode dapat ditentukan sebelum penelitian, dan 

untuk pertanyaan terbsaka kode ditentukan setelah 

slesai penelitian. 

c. Tabulasi  

Setelah instrument diberi kode, hasilnya ditransfer dalam 

bentuk yang lebih ringkas dan mudah dilihat. Mencatat kode 

securu sistematis agar memudahkan pengamatan dan memperoleh 

ambar analisisnya. Dari tabulasi amilisis data dapat dilakukan 

dengan cara sederhana, Yaitu dengan cara menggunakan prinsip 

analinis skripsi. Yaitu mencari jumlah skor, nilai rata-rata, dan 

standar perryimpangan. 

2. Analisa Data 

Analisa data adalah Data dianalisis dengan statistik dipastikan 

semua laporan, baik laporan penelitian, praktek, laporan bulanan, dan 

informasi yang menggambarkan suatu fenomena, menggunakan 

analisis univariat. Model analisis univariat dapat berupa menampilkan 
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angka hasil pengukuran, ukuran tendensi sentral, ukuran 

dispersi/deviasi/variability,  

penyajian data ataupun kemiringan deskriptif dan dengan dibantu 

program SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Dalam 

data. Angka hasil pengukuran analisis data dilakukan dengan dua cara, 

yaitu : analisis univariat, dan analisis bivariat. 

a. Analisis Unvariat 

 Analisis univariat adalah suatu teknik analisis data terhadap 

satu variabel secara mandiri, tiap variabel dianalisis tanpa dikaitkan 

dengan variabel lainnya. Analisis univariat biasa juga disebut 

analisis deskriptif atau statistik deskriptif yang berujuan 

menggambarkan kondisi fenomena yang dikaji. Analisis univariat 

merupakan metode analisis yang paling mendasar terhadap suatu 

data. Hampir dapat ditampilkan dalam bentuk angka, atau sudah 

diolah menjadi prosentase, ratio, prevalensi. Ukuran tendensi 

sentral meliputi perhitungan mean, median, kuartil, desil persentil, 

modus. Ukuran disperse meliputi hitungan rentang, deviasi rata-

rata, variansi, standar deviasi, koefisien of variansi. Penyajian data 

dapat dalam bentuk narasi, tabel, grafik, diagram, maupun 

gambar.Kemiringan suatu data erat kaitannya dengan model kurva 

yang dibentuk data.(Sukma Senjaya et al., 2022) 

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat menggunakan tabel silang untuk 

menyoroti dan menganalisis perbedaan atau hubungan antara dua 
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variabel. Menguji ada tidaknya perbedaan/hubunganantara variabel 

metode cermah dan metode demonstrasi terhadap peningkatan daya 

hidup sehat keluarga digunakan analisis Chi Square, dengan 

tingkat kemaknaan á = 0,05. Hasil yang diperoleh pada analisis Chi 

Square dengan menggunakan program SPSS yaitu nilai p, 

kemudian dibandingkan dengan á = 0,05. Apabila nilai p lebih 

kecil dari á = 0,05 maka ada hubungan/perbedaan antara dua 

variabel tersebut. Sedangkan untuk mengetahui kuatnya perbedaan 

antara variable dikonsultasikan dengan Contingency Coefficient 

(untuk variabel dengan data nominal) sementara untuk mengetahui 

pola dan kuatnya hubungan antara variabel dikonsultasikan dengan 

uji Spearman Correlation (untuk variabel dengan data interval). 

Nilai Chi Square, Contingency Coefficient dan Spearman 

Correlation diperoleh dari hasil pengolahan program SPSS (Sukma 

Senjaya et al., 2022). 

G. Etika Penelitian 

Etika penelitian mengacu pada nilai-nilai, normanorma, dan 

standar perilaku yang mengatur pemahaman ilmiah masyarakat (Debnath 

& Chatterjee, 2021). Istilah etika penelitian dan integritas penelitian juga 

sering digunakan bersamaan. Steneck berpendapat bahwa etika penelitian 

lebih fokus pada penegakan prinsip-prinsip moral dalam melaksanakan 

sebuah penelitian sedangkan integritas penelitian lebih menekankan pada 

standar profesional peneliti ketika melaksanakan penelitian. Debnath dan 

Chatterjee (2021) meyakini peranan penting etika penelitian dalam 
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memberdayakan para peneliti dengan pengetahuan tentang norma-norma 

dan nilai-nilai yang dapat diterima dalam pelaksanaan penelitian. Etika 

penelitian penting untuk mencegah terjadinya penyimpangan-

penyimpangan penelitian seperti diskriminasi terhadap responden 

penelitian, kekeliruan temuan, manipulasi data, hingga plagiarisme. Etika 

penelitian dapat menjadi alat untuk menilai kualitas penelitian mulai dari 

tahap perencanaan desain penelitian, pengumpulan data, analisis, 

pelaporan, dan publikasi penelitian (Debnath & Chatterjee, 2021).  

Berikut adalah beberapa prinsip etika penelitian: 

1. Kehormatan dan Integritas : Peneliti harus menjaga kehormatan dan 

integritasnya dengan tidak melakukan penipuan, plagiasi, atau 

kecurangan lainnya. 

2. Penghormatan terhadap Partisipan : Peneliti harus menghormati hak 

dan privasi partisipan penelitian, termasuk hak untuk menolak atau 

mengundurkan diri dari penelitian. 

3. Pengungkapan Informasi : Peneliti harus memberikan informasi yang 

akurat dan lengkap tentang penelitian kepada partisipan, termasuk 

tujuan, metode, dan potensi risiko 

4. Penggunaan Data : Peneliti harus menggunakan data penelitian 

dengan cara yang etis dan tidak merugikan orang lain. 

5. Penghindaran Konflik Kepentingan : Peneliti harus menghindari 

konflik kepentingan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

6. Penghormatan terhadap Hak Cipta : Peneliti harus menghormati hak 

cipta dan tidak melakukan plagiasi atau kecurangan lainnya. 
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7. Pengungkapan Hasil Penelitian : Peneliti harus mengungkapkan hasil 

penelitian dengan cara yang transparan dan akurat. 

8. Dalam hal ini peneliti telah melakukan surat layak etik dengan 

No:003736/KEP Stikes Panrita Husada Bulukumba/2025 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip etika penelitian, peneliti dapat 

memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan cara yang adil, transparan, 

dan tidak merugikan orang lain. 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

   Tabel 5.1 Distribusi Responden Umur, Jenis Kelamin, Kelas di SMP Negeri 

Bulukumba 

Karakteristik Frekuensi (N) Presentasi(%) 

Usia 

13 Tahun 

14 Tahun 

 

58 

22 

 

72,5 

27,5 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

31 

49 

 

38,8 

61,3 

Kelas 

VII.1 

VII.2 

VII.3 

VII.4 

 

20 

20 

20 

20 

 

25,0 

25,0 

25,0 

25,0 

Total 80 100.0 

  Sumber:Data Primer 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dari 80 responden dapat diketahui 

bahwa yang terbanyak pada penelitian ini adalah responden  

berdasarkan usia 13 tahun sebanyak 58 0rang (72,5%), dan responden 

sedikit usia 14 tahun sebanyak  22 orang (27,5%). Berdasarkan  jenis 

kelamin terbanya perempuan sebanyak 49 orang (61,3%), dan 

responden sedikit laki-laki sebanyak 31 orang (38,8%). Berdasarkan  

kelas VII.2, VII.3, VII.4 sebanyak 20 orang (25,0%), dan kelas VII.1 

sebanyak 20 orang (25,0%) 
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2. Univariat 

1. Kejadian Bullying 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Kejadian Bullying pada Anak Kelas VII 

di SMP Negeri 1 Bulukumba 

Bulliying Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak Mengalami 36 45,0 

Mengalami 44 55,0 

Total 80 100,0 

Sumber : Data Primer 

 Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan bahwa tabel distribusi 

diketahui bahwa dari total 80 responden yang mengalami 

bullying. Sebanyak 44 responden (55,0%) dilaporkan 

mengalami kejadian bullying, sedangkan 36 orang responden 

(45,00%) yang tidak mengalami bullying. Data ini menunjukkan 

bahwa prevelensi bullying di lingkungan sekolah yang diteliti 

tergolong tinggi dan menjadi permasalahan yang signifikan. 

2. Motivasi Belajar 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar pada Anak Kelas VII di 

SMP Negeri 1 Bulukumba 

Motvasi Belajar Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi 30 37,5 

Rendah 50 62,5 

  Total 80 100,0 

Sumber : Data Primer 

 Berdasarkan Tabel 5.3 dapat diketahui bahwa motivasi 

belajar dari 39 responden, mayoritas anak memiliki tingkat 

motivasi belajar yang tinggi. Sebanyak 30 responden (37,5%) 

tercatat memiliki motivasi belajar tinggi, sedangkan 50 

responden (62,5%) yang  memiliki motivasi belajar rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki dorongan, 

keinginan, serta kesadaran yang baik dalam mengikuti proses 
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belajar, meskipun masih terdapat sebagian kecil siswa yang 

motivasi belajarnya rendah. 

3. Bivariat 

a. Hubungan kejadian bullying dengan motivasi belajar anak 

Tabel 5.4 Hubungan Kejadian Bullying Dengan Motivasi Belajar Anak 

Kelas VII di SMP Negeri 1 Bulukumba 

Bullying 

Motivasi belajar Total 

P 
Tinggi Rendah 

N %   

N % N % 

Tidak Mengalami 28 13,5 8 22,5 36 36,0 

0.000 Mengalami  2 4,2 42 27,5 44 44.0 

Total  30 30.0 50 50,0 80 80.0 

Sumber *Uji SPSS chi-square 

Berdasarkan  hasil analisis data pada  Tabel 5.4 yang 

berjudul "Hubungan Kejadian Bullying Dengan Motivasi 

Belajar Anak Kelas VII di SMP Negeri 1 Bulukumba", dapat 

dijelaskan bahwa dari total 80 responden, sebanyak  36 siswa 

36,0%) tidak mengalami bullying, sedangkan 44 siswa (44,0%) 

mengalami bullying. Dari siswa yang tidak mengalami 

bullying, mayoritas memiliki motivasi belajar tinggi yaitu 

sebanyak 28 siswa (35,0%), sedangkan yang memiliki 

motivasi belajar rendah hanya 8 siswa (22,5%). Sementara itu, 

dari siswa yang mengalami bullying, hanya 2 siswa (4,2%) 

yang memiliki motivasi belajar tinggi, dan sebagian besar 

yakni 42 siswa (52,5%) memiliki motivasi belajar rendah. 

Secara keseluruhan, jumlah siswa dengan motivasi belajar 

tinggi sebanyak 30 siswa (30,0%), sedangkan yang memiliki 

motivasi belajar rendah sebanyak 50 siswa (50,0%). Hasil uji 
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statistik menggunakan Chi-square menunjukkan nilai p = 0,000 

(p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara kejadian bullying dengan motivasi belajar anak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengalami 

bullying cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih 

rendah dibandingkan dengan siswa yang tidak 

mengalami bullying. 

Hasil analisis statistic dilakukan dengan menggunakan 

SPSS uji Chi-square untuk menguji hubungan antara dua 

variabel kategorik. Hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman bullying berhubungan  secara signifikan dengan 

tingkat motivasi belajar anak. Siswa yang mengalami bullying 

cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah, 

dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami bullying 

memiliki motivasi belajar tinggi.  

B. Pembahasan 

1. Kejadian Bullying 

Pada hasil penelitian menunjukkan total 80 responden yang  

mengalami bullying sebanyak 44 responden (55,0%) dilaporkan  

mengalami kejadian bullying, sedangkan hanya 36 orang responden 

(45,0%) yang tidak mengalami bullying. Data ini menunjukkan bahwa 
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prevelensi bullying di lingkungan sekolah yang diteliti tergolong 

tinggi dan menjadi permasalahan yang signifikan. 

Peneliti berasumsi bahwa mayoritas siswa kelas VII di SMP 

Negeri 1 Bulukumba berpotensi terpapar perilaku bullying dalam 

aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah. Hal ini dapat 

mencerminkan adanya masalah sosial yang cukup serius, yang bisa 

berdampak negatif terhadap aspek psikologis, emosional, maupun 

akademik siswa, termasuk motivasi belajar mereka. Tingginya angka 

kejadian bullying ini juga mengindikasikan bahwa upaya pencegahan 

dan penanganan bullying di sekolah mungkin belum berjalan secara 

optimal, sehingga perlu adanya intervensi atau program khusus untuk 

menekan angka kejadian tersebut. Dengan demikian, peneliti 

mengasumsikan bahwa tingginya angka kejadian bullying ini sangat 

mungkin berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, dan hal ini 

penting untuk diteliti lebih lanjut guna mengetahui hubungan antara 

kedua variabel tersebut secara lebih mendalam. 

Bullying merupakan tindakan yang disengaja oleh pelaku 

terhadap korbannya. Bullying biasanya terjadi karena adanya 

kebencian antar pelajar dan dilakukan untuk mempermalukan pelajar 

tersebut di depan teman atau di muka umum, atau mempermalukan 

korbannya di media sosial. kegiatan-kegiatan ini mungkin termasuk 

mengolok-olok teman, cemburu pada teman, merendahkan teman, 

mengucilkan teman, dan mengolok-olok teman. niatnya hanya sekedar 

bercanda dan ditanggapi dengan serius oleh korban pembullyan 
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sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman pada diri korban dan 

korban tidak terima terus menerus ditindas oleh temannya sendiri 

hingga berujung pada adu mulut antar temannya. Suatu bentuk 

perilaku positif atau negatif. Contoh perilaku negatif adalah bullying 

yang sering terjadi di sekolah. Bullying dapat menghina atau 

menyakiti perasaan seseorang. Bullying dapat menyebabkan siswa 

merasa terisolasi di lingkungan sekolah. Ketakutan siswa menjadi 

korban bullying di lingkungan sekolah dapat mengganggu proses 

pembelajaran dan menghambat tumbuh kembang korban. Pelaku 

bullying lebih cenderung terjadi pada golongan hebat terhadap 

seseorang yang dianggap rendah untuk menjatuhkan korban bullying 

tersebut. Bullying adalah tindakan yang menyakiti individu yang satu 

ke individu lainnya secara verbal, fisik atau psikologis dan juga 

melalui media sosial (cyberbullying). Sehingga, korban merasa 

tertekan, trauma, dan pasrah. Seorang yang melakukan bullying tidak 

mengenal jenis kelamin dan umur. bullying sering terjadi disetiap 

sekolah, yang dilakukan siswa baik antar teman kelas ataupun antar 

kakak kelas terhadap adik kelasnya. (Farhatul Fadhilah, Predy Ady 

Ray Ritonga, Putri Nadira Sandra, 2024).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh 

(Candrawati & Setyawan, 2023) yang berjudul "Analisis Perilaku 

Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar" Penelitian 

ini dilakukan di SDN Tanjung Jati 2 Kamal dengan tujuan untuk 

mengobservasi dan menganalisis tindakan bullying yang terjadi serta 
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dampaknya terhadap siswa-siswi di sekolah tersebut. Partisipan 

penelitian terdiri dari 24 siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 14 

siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga jenis 

tindakan bullying yang ditemukan di SDN Tanjung Jati 2 Kamal, 

yaitu bullying fisik, bullying verbal, dan bullying mental. Melalui 

wawancara dan observasi, diketahui bahwa siswa sering mengalami 

tindakan bullying fisik, seperti didorong, dipukul, dan dijail oleh 

teman sebaya. Reaksi siswa terhadap tindakan tersebut biasanya 

berupa menangis dan melaporkan kejadian tersebut kepada guru. 

Peneliti juga menemukan kejadian bullying saat melakukan observasi 

di salah satu kelas. Contohnya, seorang siswa dengan sengaja 

memasukkan penghapus ke dalam baju temannya dan melakukan 

pemukulan. 

Penelitian tentang bullying telah mengungkapkan bahwa 

terdapat berbagai tingkat keparahan dalam perilaku bullying, seperti 

yang diungkapkan oleh Salahudin, Yanti Rosdiana, dan Sirli 

Mardianna Trishinta. Mereka mengklasifikasikan bullying menjadi 

tiga tingkat, yaitu bullying rendah, sedang, dan tinggi. Bullying 

rendah dapat berupa perilaku seperti memberi nama julukan atau 

bercanda yang dianggap sebagai keisengan, namun tetap dapat 

memiliki dampak negatif pada korban. Bullying sedang lebih serius 

dan dapat berupa perilaku seperti memanggil dengan julukan yang 

menyakitkan atau mengolok-olok secara verbal. Sementara itu, 

bullying tinggi merupakan bentuk bullying yang paling serius dan 
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dapat berupa penghinaan, ancaman, pengucilan sosial, atau bahkan 

kekerasan fisik. Dampak dari bullying tinggi dapat sangat signifikan 

bagi korban, baik secara emosional maupun psikologis. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami dan mengenali tanda-tanda bullying 

agar dapat melakukan intervensi yang tepat dan efektif untuk 

mencegah dampak negatifnya (Rosdiana et al., 2025). 

2. Motivasi Belajar 

Pada hasil penelitian menunjukkan total 80 responden, 

mayoritas anak memiliki tingkat motivasi belajar yang rendah. 

Sebanyak  responden 50 (62,5%) tercatat memiliki motivasi belajar 

rendah, sedangkan hanya 30 responden (20,5%) yang  memiliki 

motivasi belajar tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa dalam kelompok yang diteliti umumnya berada pada tingkat 

yang kurang optimal. 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang timbul dari 

dalam diri maupun pengaruh dari luar individu yang mengarahkan, 

mempertahankan, dan mengarahkan perilaku seseorang dalam 

kegiatan belajar. motivasi belajar dipahami sebagai faktor penting 

yang memengaruhi tingkat semangat dan keaktifan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan antusiasme, 

ketekunan, dan keinginan untuk mencapai prestasi akademik. 

Sebaliknya, jika siswa mengalami kejadian bullying, hal tersebut 

dapat mengganggu kenyamanan dan rasa aman mereka di lingkungan 
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sekolah, yang pada akhirnya dapat menurunkan motivasi belajar. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, motivasi belajar menjadi indikator 

penting untuk melihat dampak yang ditimbulkan dari pengalaman 

bullying terhadap proses pendidikan siswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yogi Fernando, M. 

Djamil Djambek, Popi Andriani, dan Hidayani Syam , motivasi 

belajar memainkan peran yang sangat penting dalam proses belajar 

siswa. Mereka mendefinisikan motivasi belajar sebagai suatu 

dorongan internal yang memberikan arah dan semangat bagi siswa 

untuk mencapai tujuan belajar mereka. Motivasi belajar ini dapat 

meningkatkan, memperkuat, dan mengarahkan proses belajar siswa, 

sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang efektif. Dengan demikian, 

motivasi belajar menjadi faktor kunci yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan akademis mereka. Oleh 

karena itu, memahami dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

menjadi sangat penting dalam meningkatkan kualitas proses belajar 

dan hasil akademis mereka. Dengan adanya motivasi yang kuat, siswa 

dapat lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai tujuan mereka 

dengan lebih efektif. (Yogi Fernando et al., 2024) 

  Penelitian yang dilakukan oleh Refta Disriani dan MHMD 

Habibi tentang hubungan antara motivasi belajar siswa dan hasil 

belajar siswa menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Hasil penelitian mereka 

mengungkapkan bahwa nilai r antara motivasi belajar dan hasil belajar 
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sebesar 0,642, yang lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,374. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup besar antara 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Karena nilai r positif, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut adalah 

positif, artinya bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka 

semakin tinggi pula hasil belajar mereka. Oleh karena itu, penelitian 

ini mendukung hipotesis bahwa motivasi belajar memiliki hubungan 

yang signifikan dengan hasil belajar siswa. (Disriani & Habibi, 2023) 

Peneliti berasumsi bahwa secara umum, siswa kelas VII 

cenderung belum memiliki dorongan  internal yang kuat untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Rendahnya motivasi belajar 

ini dapat diasumsikan sebagai akibat dari berbagai faktor, baik dari 

dalam diri siswa sendiri maupun dari lingkungan sekitar mereka. Dari 

sisi internal, bisa jadi siswa belum memiliki tujuan belajar yang jelas, 

kurang percaya diri terhadap kemampuan akademiknya, atau merasa 

materi pelajaran tidak relevan dengan kehidupan mereka. Sementara 

dari sisi eksternal, peran guru, metode pembelajaran, suasana kelas, 

serta dukungan dari orang tua dan teman sebaya juga sangat 

berpengaruh dalam membentuk motivasi siswa. Selain itu, tidak 

menutup kemungkinan bahwa pengalaman negatif di lingkungan 

sekolah seperti kejadian bullying turut menjadi faktor penyebab 

menurunnya semangat belajar siswa. Dengan demikian, dapat 

diasumsikan bahwa rendahnya motivasi belajar pada mayoritas siswa 

mencerminkan adanya permasalahan yang kompleks dan perlu 
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ditindaklanjuti melalui pendekatan pendidikan yang lebih humanis, 

partisipatif, serta berfokus pada kebutuhan psikologis dan sosial siswa 

di sekolah. 

3. Hubungan Kejadian Bullying dengan Motivasi Belajar Anak Kelas 

VII di SMP Negeri 1 Bulukumba 

Hasil analisis statistic dilakukan dengan menggunakan SPSS 

uji Chi-square untuk menguji hubungan antara dua variabel kategorik. 

Hasil  analisis menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 

yang berarti lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman bullying berhubungan  secara 

signifikan dengan tingkat motivasi belajar anak. Siswa yang 

mengalami bullying cenderung memiliki motivasi belajar yang kurang 

baik dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami bullying.  

Berdasarkan  hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa dari total 

80 responden, sebanyak  36 siswa 36,0%) tidak mengalami bullying, 

sedangkan 44 siswa (44,0%) mengalami bullying. Dari siswa yang 

tidak mengalami bullying, mayoritas memiliki motivasi belajar tinggi 

yaitu sebanyak 28 siswa (35,0%), sedangkan yang memiliki motivasi 

belajar rendah hanya 8 siswa (22,5%). Sementara itu, dari siswa yang 

mengalami bullying, hanya 2 siswa (4,2%) yang memiliki motivasi 

belajar tinggi, dan sebagian besar yakni 42 siswa (52,5%) memiliki 

motivasi belajar rendah. Secara keseluruhan, jumlah siswa dengan 

motivasi belajar tinggi sebanyak 30 siswa (30,0%), sedangkan yang 

memiliki motivasi belajar rendah sebanyak 50 siswa (50,0%). Hasil 
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uji statistik menggunakan chi-square menunjukkan nilai p = 0,000 (p 

< 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

kejadian bullying dengan motivasi belajar anak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengalami bullying cenderung 

memiliki motivasi belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan 

siswa yang tidak mengalami bullying. 

Peneliti berasumsi bahwa adanya 2 siswa (4,2%) yang 

mengalami bullying namun tetap memiliki motivasi belajar tinggi 

yaitu pada saat melakukan wawancara berapa siswa menjelaskan 

bahwa siswa tersebut memiliki daya tahan (resilience) yang baik, 

semangat belajar yang tinggi, serta tujuan akademik yang jelas 

sehingga mampu bertahan meskipun mendapat perlakuan negatif dari 

teman sebaya. Selain itu, dukungan dari orang tua, guru, maupun 

lingkungan sekitar dapat menjadi faktor pelindung yang membuat 

siswa tetap berfokus pada pencapaian akademiknya.  

Sementara itu, adanya 8 siswa (22,5%) yang tidak mengalami 

bullying tetapi memiliki motivasi belajar rendah menunjukkan bahwa 

rendahnya motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh bullying, 

melainkan juga oleh faktor lain, seperti kurangnya minat terhadap 

pelajaran, rendahnya dukungan keluarga dalam belajar, tidak adanya 

dorongan atau penghargaan dalam proses pembelajaran, serta 

kemungkinan adanya rasa malas, kurang percaya diri, atau distraksi 

dari lingkungan sosial maupun teknologi. Dengan demikian, peneliti 

berasumsi bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor internal maupun eksternal, bukan hanya oleh kejadian bullying 

semata. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Riska Candrawati  

yang berjudul "Analisis Perilaku Bullying Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Sekolah Dasar" Berdasarkan penelitian ini, didapat bahwa 

perilaku bullying memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa sekolah dasar. Siswa yang menjadi korban 

bullying cenderung mengalami penurunan motivasi belajar, yang 

ditandai dengan kurangnya minat, partisipasi yang rendah, dan 

kehilangan keyakinan dalam kemampuan akademik mereka.dapat 

disimpulkan bahwa bullying memiliki dampak negatif terhadap 

motivasi belajar siswa di SDN Tanjung Jati 2 Kamal. (Hasanah & 

Nursalim, 2023). 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Maemunah 

"Dampak Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa" Hasil penelitian 

ini menunjukkan dampak bullying terhadap motivasi belajar siswa 

yaitu siswa memiliki malu berkomunikasi dengan teman kelas karena 

selalu di ejek, belajar tidak nyaman, memicu konflik antar 

kelompok/geng pelajar, suka menyendiri, dampak psikologis anak.  

penelitian ini menunjukkan beberapa hal penting tentang dampak 

bullying terhadap motivasi belajar siswa, diantarany a: 1) bentuk 

bullying yaitu bullying verbal, bullying fisik dan bully ing melalui 

media sosial. 2) penyebab bully ing yaitu karena melihat identitas 

korban seperti ukuran badan, fisik, kepandaian komunikasi, status 
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social, factor social, adanya kecemburuan satu dengan yang lain. 3) 

dampaknya terhadap motivasi belajar siswa yaitu malu berkomunikasi 

dengan teman kelas karena selalu di ejek, belajar tidak ny aman, 

memicu konflik antar kelompok/geng pelajar, suka menyendiri, 

dampak psikologis anak (Maemunah & Sakban, 2023). 

 Penelitian Maghfiroh & Nasir (2021) mengatakan bahwa 

dampak bullying dapat menurunkan motivasi belajar siswa. Ketika 

seorang siswa kehilangan kepercayaan diri, mereka seringkali enggan 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, yang pada akhirnya 

dapat menghambat prestasi akademis mereka. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Misykah et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa bullying membuat siswa merasa malu, takut 

berkomunikasi, menghindari partisipasi dalam kegiatan belajar yang 

menurunkan motivasi belajar serta mengurangi fokus dan minat 

belajar.(Rosdiana et al., 2025) 

Peneliti berasumsi bahwa kejadian bullying memiliki korelasi 

terhadap penurunan motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya proporsi siswa yang mengalami bullying dan memiliki 

motivasi belajar rendah, dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

mengalami bullying. Meskipun sebagian besar siswa yang mengalami 

bullying tetap memiliki motivasi belajar tinggi, namun tetap terdapat 

kecenderungan bahwa pengalaman bullying dapat menurunkan 

semangat dan ketekunan mereka dalam belajar. Hal ini juga didukung 

oleh nilai signifikansi (p = 0,000) yang menunjukkan adanya 
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hubungan yang signifikan secara statistik antara kejadian bullying dan 

motivasi belajar. Asumsi  yang dapat diambil dari temuan ini yakni 

bahwa bullying merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

kondisi psikologis siswa, termasuk dalam hal motivasi belajar. Ketika 

siswa merasa tidak aman, terintimidasi, atau mendapatkan perlakuan 

tidak menyenangkan dari teman sebaya, mereka cenderung mengalami 

gangguan emosional yang kemudian berdampak pada kurangnya 

semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, 

dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi intensitas atau frekuensi 

kejadian bullying yang dialami oleh siswa, maka semakin besar 

kemungkinan siswa tersebut memiliki motivasi belajar yang rendah. 

Asumsi peneliti ini juga mempertegas pentingnya peran 

lingkungan sekolah dalam menciptakan suasana yang kondusif, aman, 

dan mendukung perkembangan emosional serta psikologis siswa. 

Sekolah perlu memiliki sistem pendampingan dan pengawasan yang 

kuat untuk mencegah terjadinya bullying, karena tidak hanya 

berdampak pada kenyamanan belajar, tetapi juga dapat menurunkan 

kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

dalam konteks penelitian ini, kejadian bullying terbukti berasosiasi 

dengan peningkatan motivasi belajar siswa, dan penting bagi sekolah 

untuk mengambil langkah pencegahan dan intervensi terhadap kasus-

kasus perundungan yang terjadi di lingkungan pendidikan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner bersifat self-report, 

sehingga sangat bergantung pada kejujuran dan kemampuan 

responden dalam memahami serta menjawab pertanyaan. Hal ini 

memungkinkan terjadinya bias sosial (social desirability bias) atau 

bias ingatan (recall bias), terutama dalam mengungkap pengalaman 

bullying yang bersifat sensitif. 

2. Keterbatasan jumlah sampel dan ruang lingkup wilayah penelitian 

juga menjadi faktor pembatas. Penelitian ini hanya dilakukan pada 

satu sekolah atau wilayah tertentu, sehingga hasil penelitian belum 

tentu dapat digeneralisasikan ke populasi anak-anak di daerah lain 

yang memiliki kondisi sosial dan budaya berbeda. 

3. Variabel-variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi motivasi 

belajar anak, seperti dukungan keluarga, kondisi psikologis, 

lingkungan sekolah, atau prestasi akademik sebelumnya, tidak 

dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini. Hal ini dapat 

memengaruhi kekuatan hubungan yang teridentifikasi antara kejadian 

bullying dan motivasi belajar. 

4. Keterbatasan waktu dan sumber daya dalam pelaksanaan penelitian 

juga memengaruhi kedalaman eksplorasi data dan analisis yang 

dilakukan. Peneliti menyadari bahwa penelitian lanjutan dengan 

pendekatan yang lebih komprehensif dan cakupan yang lebih luas 

sangat diperlukan untuk memperkaya pemahaman mengenai topik ini. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Kejadian Bullying pada anak kelas Vll di SMP Negeri 1 Bulukumba 

paling banyak mengalami bullying sebanyak  44 responden . 

2. Motivasi Belajar  pada anak kelas Vll di SMP Negeri 1 Bulukumba 

paling banyak kategori rendah 50 responden. 

3. Terdapat hubungan kejadian bullying terhadap motivasi belajar anak 

kelas Vll di SMP N 1 Bulukumba. 

B. SARAN 

1. Untuk Sekolah dan Pendidik  

Sekolah diharapkan lebih proaktif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa. Guru 

dan staf sekolah perlu meningkatkan pengawasan serta memberikan 

edukasi tentang dampak bullying melalui kegiatan preventif seperti 

penyuluhan, seminar, atau program anti-bullying. Pemberian sanksi 

tegas terhadap pelaku bullying juga harus diimbangi dengan 

pendekatan pembinaan. 

2. Untuk Orang Tua 

 Orang tua diharapkan lebih peka terhadap perubahan perilaku 

dan motivasi belajar anak. Komunikasi yang terbuka dan intens 

antara orang tua dan anak perlu ditingkatkan agar anak merasa aman 

untuk menceritakan pengalamannya, termasuk jika mengalami 

tindakan bullying di sekolah. 
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3. Untuk Siswa  

Siswa perlu diberi pemahaman mengenai pentingnya saling 

menghargai, menghormati perbedaan, serta menjalin hubungan 

sosial yang sehat di lingkungan sekolah. Diharapkan siswa juga 

memiliki keberanian untuk melapor apabila mengalami atau 

menyaksikan tindakan bullying, baik secara verbal, fisik, maupun 

psikologis. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

wilayah dan jumlah responden agar hasil penelitian lebih 

representatif. Selain itu, disarankan menggunakan metode campuran 

(mixed methods) agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam, 

terutama terkait faktor-faktor psikologis yang memediasi pengaruh 

bullying terhadap motivasi belajar anak. 
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Lampiran 1 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Informen Condsent 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat : 

Setelah mendapatkan penjelasan, saya menyatakan bersedia dengan sukarela 

menjadi responden dan bersedia membantu mahasiswa: 

Nama                      : Jusma 

Nim                         : A2113027 

Institusi/Pendidikan : Program studi S1 Keperawatan STIKES Panrita Husada     

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa 

paksaan dari peneliti. 

 

Bulukumba,   2025 

 

Responden 
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Lampiran 3  Kueisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

Gambaran Kejadian bullying pada siswa/siswa SMPN 1 Bulukumba 

A. Identitas Umum Responden 

Petunjuk pengkajian : 

1. Jawablah petanyaan sesuai dengan jawaban anda 

2. Pilihlah jawaban anda dengan cara memberikan tanda () pada 

pertanyaan 

No Responden : 

Tanggal pengambilan data : 

1. Nama  :  

2. Umur  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Kelas / Sekolah  : 

B. Kuesioner Bullying 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah kamu pernah diancam oleh teman selama 

disekolah? 

  

2. Apakah kamu pernah dibentak oleh teman selama 

disekolah? 

  

3. Apakah kamu pernah dimaki oleh teman selama 

disekolah? 

  

4. Apakah kamu pernah dihina oleh teman selama 

disekolah? 

  

5. Apakah kamu pernah didorong oleh teman selama 

disekolah? 

  

6. Apakah kamu pernah ditendang oleh teman selama   



68 
 

 

 

disekolah? 

7. Apakah kamu pernah ditampar oleh teman selama 

disekolah? 

  

8. Apakah kamu pernah disakiti dengan benda oleh 

teman selama disekolah? 

  

9. Apakah kamu pernah diancam oleh guru selama 

disekolah? 

  

10. Apakah kamu pernah dibentak oleh guru selama 

disekolah? 

  

11. Apakah kamu pernah dimaki oleh guru selama 

disekolah? 

  

12. Apakah kamu pernah dihina oleh guru selama 

disekolah? 

  

 

Keterangan : 

Ya     : Skor 1 

Tidak : Skor 0 
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LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR  

Berikan tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia dibawah ini, sesuai demgan 

pendapat anda.  

Nama     :  

Kelas     :  

Tanggal : 

No Pernyataan SS 

1 

S 

2 

KK 

3 

TP 

4 

1. Saya hadir disekolah sebelum bel masuk berbunyi     

2. Jika malas saya tidak masuk sekolah     

3. Saya mengikuti jam pelajaran sekolah sampai jam 

pelajaran akhir 

    

4. Saya tetap mengikuti pelajaran, siapapun guru yang 

mengajarnya 

    

5. Jika guru lebih dulu berada dikelas, maka saya 

cenderung memilih tidak masuk 

    

6. Saya tidak mengikuti pelajaran, jika pelajaran itu 

tidak saya sukai 

    

7. Saya belajar diluar jam sekolah dengan teratur     

8. Saya belajar diluar jam sekolah jika ada tugas dan 

ulangan saja 

    

9. Saya suka mengulur-ngulur waktu belajar diluar jam 

sekolah 

    

10. Jika nilai saya jelek, meningkatkan belajar adalah 

cara terbaik untuk menaikkan nilai 

    

11. Jika nilai saya jelek, saya tidak mau belajar     

12. Apabila menemui soal yang sulit maka saya akan 

berusaha untuk mengerjakan sampai menemukan 

jawabannya. 
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Keterangan :  

SS  : Sangat sering  

S    : Sering  

KK : Kadang-kadang  

TP : Tidak pernah 

Sumber : Sri Astriati A.M Pengaruh Bullying Terhadap Motivasi Belajar Peserta 

Didik di SDN 149 Takinjong 
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Lampiran 4 Surat izin penelitian Provinsi Sulawesi Selatan dari neni si lincah 
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Lampiran 5 Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 6 Surat izin penelitan kantor DMPTSP Kabupaten Bulukumba dari 

Kesbangpol 
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Lampiran 7 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 8 Master Tabel 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12

1 An.  Ina 14 2 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 7 (58 %) 2 3 1 3 4 1 1 1 2 1 3 1 1 22 2

2 An. All 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 8 (67%) 2 2 1 3 2 2 1 3 1 2 3 2 1 24 2

3 An. Ten 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 7 (58 %) 2 3 1 2 1 3 1 2 2 3 3 3 2 26 2

4 An. Nu 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 7 (58 %) 2 4 1 4 4 1 1 2 4 4 4 1 1 27 2

5 An. Mu 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 7 (58 %) 2 3 1 3 2 3 1 1 2 4 2 2 2 26 2

6 An. Ra 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 7 (58%) 2 4 1 2 3 1 1 1 3 2 3 1 1 23 2

7 An. Al 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 7 (58 %) 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 29 2

8 An.Dz 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 (58 %) 2 3 1 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 26 2

9 An. Alm 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 8 (67%) 2 4 1 2 2 1 1 1 1 3 4 2 1 23 2

10 An. Au 13 1 Laki-laki 1 VII 2 2 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 8 (67%) 2 2 1 3 3 1 1 2 2 1 1 2 1 20 2

11 An. An 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 5 (42%) 1 4 1 4 4 1 1 3 3 2 3 1 3 30 1

12 An. Eu 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 (58 %) 2 4 1 1 1 1 1 4 2 3 3 1 4 26 2

13 An. Pu 13 1 perempuan 2 VII 2 2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 8 (67%) 2 4 1 4 1 1 2 3 1 4 1 1 1 24 2

14 An. Fi 14 2 Perempuan 2 VII 2 2 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 5 (42%) 1 4 1 4 3 1 1 2 2 2 3 1 3 27 2

15 An. Ra 14 2 Perempuan 2 VII 2 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 8 (67%) 2 3 1 3 2 1 1 1 2 1 3 1 1 21 2

16 An. Ka 14 2 Perempuan 2 VII 2 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 7 (58 %) 2 2 1 2 2 1 1 2 3 3 1 2 3 23 2

17 An. Rl 13 1 Laki-laki 1 VII 2 2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 7 (58 %) 2 3 1 1 1 2 1 2 3 3 3 3 4 27 2

18 An. La 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 7 (58 %) 2 4 1 1 2 4 2 3 1 1 1 2 3 25 2

19 An. Ny 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 7 (58 %) 2 2 1 3 4 1 1 3 3 2 3 2 1 26 2

20 An. Ra 13 1 Perempuan 2 VII 3 3 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 7 (58 %) 2 1 1 3 2 1 3 1 2 2 3 1 2 22 2

21 An. Za 13 1 Perempuan 2 VII 3 3 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 5 (42%) 1 3 1 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3 22 2

22 An. Az 14 2 Perempuan 2 VII 3 3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 7 (58 %) 2 4 1 2 1 2 2 1 3 1 1 4 3 25 2

23 An. Re 13 1 Perempuan 2 VII 3 3 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 (58 %) 2 4 1 4 3 2 1 1 1 2 3 2 4 28 2

24 An. Nu 13 1 Perempuan 2 VII 3 3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 7 (58 %) 2 4 1 2 2 1 4 2 2 3 3 1 2 29 2

25 An. Da 14 2 Laki-laki 1 VII 3 3 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 8 (67% 2 3 2 4 3 1 4 1 1 3 3 1 2 28 2

26 An. Az 13 1 Perempuan 2 VII 3 3 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 7 (58 %) 2 3 1 2 4 1 3 3 2 3 2 2 2 28 2

27 An. Pr 13 1 Laki-laki 1 VII 3 3 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 8 (67%) 2 2 1 4 2 1 3 4 3 3 3 1 2 27 2

28 An. Re 13 1 Laki-laki 1 VII 3 3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 7 (58 %) 2 3 1 1 4 1 1 3 3 1 2 3 2 25 2

29 An. Pt 13 1 Perempuan 2 VII 3 3 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 7 (58%) 2 2 4 3 2 2 1 1 3 4 1 1 3 27 2

30 An. Dr 13 1 Laki-laki 1 VII 4 4 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 8 (67%) 2 3 2 3 2 1 1 2 3 1 2 1 3 26 2

31 An. Dw 13 1 Perempuan 2 VII 4 4 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 7 (58 %) 2 4 2 2 3 1 1 1 3 2 3 2 3 29 2

32 An. Fa 14 2 Laki-laki 1 VII 4 4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 8 (67%) 2 3 2 4 3 1 3 1 2 3 4 2 4 28 2

33 An. lq 13 1 Laki-laki 1 VII 4 4 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 7 (58%) 2 4 2 3 4 1 2 1 4 1 3 2 1 29 2

34 An. Na 13 1 Laki-laki 1 VII 4 4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 7 (58 %) 2 4 1 2 2 1 1 3 3 4 2 1 2 26 2

35 An. Fa 13 1 Perempuan 2 VII 4 4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 8 (67%) 2 4 2 1 3 1 3 2 3 3 3 3 1 29 2

36 An. Al 14 2 Laki-laki 1 VII 4 4 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 8 (67%) 2 4 1 3 2 2 1 1 2 3 3 2 3 27 2

37 An. Ra 14 2 Laki-laki 1 VII 4 4 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7 (58%) 2 4 1 2 2 1 1 2 4 2 3 1 2 25 2

38 An. Ka 13 1 Perempuan 2 VII 4 4 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 7 (58%) 2 3 1 3 4 1 4 1 4 2 1 1 3 28 2

39 An. Al 13 1 Perempuan 2 VII 4 4 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 8 (67%) 2 2 1 4 2 1 3 1 2 4 3 2 4 29 2

40 An. Rn 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 8 (67%) 2 1 1 1 1 1 3 3 2 1 3 2 1 20 2

HUBUNGAN KEJADIAN BULLYING DENGAN  MOTIVASI BELAJAR ANAK KELAS VII DI SMP NEGERI 1 BULUKUMBA

MOTIVASI BELAJAR
NO TOTALNAMA KODEJENIS KELAMINUMUR KODEKODE

BULLYING
KELAS TOTAL (% )KODEKODE
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41 An. Wd 14 2 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 7 (58%) 2 3 1 2 3 1 3 2 2 3 2 1 1 25 2

42 An. Ty 13 1 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 7 (58%) 2 1 1 2 4 1 3 3 2 4 2 2 1 26 2

43 An. Ju 14 2 Laki-laki 1 VII 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 7 (58%) 2 4 1 4 4 1 3 3 2 4 3 2 4 35 1

44 An. Lb 13 1 Laki-laki 1 VII 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 8 (67%) 2 2 1 4 2 1 3 2 2 2 3 2 4 28 2

45 An. Sa 13 1 Laki-laki 1 VII 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 8 (67%) 2 4 1 4 4 1 3 3 2 4 3 2 4 35 1

46 An. Ad 13 1 Laki-laki 1 VII 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 7 (58%) 2 1 2 3 1 3 1 1 2 1 1 2 1 19 2

47 An. Mn 14 2 Perempuan 2 VII 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 7 (58%) 2 3 1 3 2 1 3 3 4 2 3 2 2 29 2

48 An. Pd 13 1 Laki-laki 1 VII 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 (16%) 1 2 1 2 4 1 4 3 4 3 3 4 3 31 1

49 An. Js 13 1 Laki-laki 1 VII 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 (25%) 1 4 3 2 1 3 4 3 2 3 1 1 1 29 2

50 An. Aw 14 2 Perempuan 2 VII 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 (25%) 1 4 2 1 1 3 3 3 2 1 3 2 1 27 2

51 An. Dy 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 (8%) 1 3 2 2 2 4 2 3 2 1 3 1 1 26 2

52 An. Na 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 3 (25%) 1 4 3 2 3 1 2 3 2 2 3 1 1 27 2

53 An. Kl 13 1 Laki-laki 1 VII 2 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 3 (25%) 1 3 4 1 2 1 2 3 2 1 1 1 4 24 2

54 An. Ap 14 2 Laki-laki 1 VII 2 2 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 (25%) 1 4 4 3 1 2 3 1 3 2 2 1 1 27 2

55 An. Ay 14 2 Laki-laki 1 VII 2 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 (8%) 1 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 1 35 1

56 An. Re 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 (25%) 1 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 1 37 1

57 An. Lu 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 4 (33%) 1 4 4 4 3 3 2 1 3 3 4 4 1 36 1

58 An. Ya 13 1 Laki-laki 1 VII 2 2 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 5 (42%) 1 4 3 2 4 3 2 3 4 3 4 1 1 34 1

59 An. Aw 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 4 (33%) 1 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 1 1 32 1

60 An. Nu 13 1 Perempuan 2 VII 2 2 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 (16%) 1 3 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 35 1

61 An. Ra 13 1 Laki-laki 1 VII 3 3 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 (42%) 1 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 1 1 33 1

62 An. Th 14 2 Perempuan 2 VII 3 3 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 (25%) 1 4 2 3 2 4 4 3 3 1 3 4 2 34 1

63 An. Sr 14 2 Perempuan 2 VII 3 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 (8%) 1 2 3 1 4 2 3 4 4 4 3 4 3 37 1

64 An. Al 13 1 Laki-laki 1 VII 3 3 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 4 (33%) 1 3 3 3 2 4 3 4 1 3 4 3 1 33 1

65 An. Ap 13 1 Laki-laki 1 VII 3 3 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 (16%) 1 4 3 3 2 1 4 3 4 4 2 2 4 36 1

66 An. Af 13 1 Perempuan 2 VII 3 3 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 4 (33%) 1 2 3 4 3 2 1 2 3 2 4 4 1 31 1

67 An. Sa 14 2 Perempuan 2 VII 3 3 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 (25%) 1 4 4 1 2 3 3 2 4 4 4 1 2 34 1

68 An. Zy 14 2 Perempuan 2 VII 3 3 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 (25%) 1 2 3 4 2 3 1 4 4 3 3 1 1 31 1

69 An. Rf 13 1 Laki-laki 1 VII 3 3 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3 (25%) 1 3 2 3 4 3 4 1 3 3 4 4 1 35 1

70 An. Af 13 1 Laki-laki 1 VII 3 3 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 (16%) 1 4 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 36 1

71 An. Kw 13 1 Perempuan 2 VII 4 4 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 4 (33%) 1 3 3 3 2 2 1 3 4 2 3 3 4 33 1

72 An. Ku 14 2 Perempuan 2 VII 4 4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 (8%) 1 2 4 3 2 3 3 4 4 1 2 3 4 35 1

73 An. Te 13 1 Perempuan 2 VII 4 4 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 3 (25%) 1 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 1 31 1

74 An. Pa 14 2 Laki-laki 1 VII 4 4 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 (8%) 1 2 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 2 34 1

75 An. Ke 14 2 Laki-laki 1 VII 4 4 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 (25%) 1 3 3 1 4 3 2 4 2 3 3 3 3 34 1

76 An. Al 13 1 Laki-laki 1 VII 4 4 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 (16%) 1 3 4 3 3 4 1 3 2 1 3 4 4 35 1

77 An. Ds 13 1 Perempuan 2 VII 4 4 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 3 (25%) 1 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 2 36 1

78 An. Am 13 1 Perempuan 2 VII 4 4 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 (16%) 1 4 4 1 3 3 2 1 3 4 4 2 3 35 1

79 An. Pr 13 1 Laki-laki 1 VII 4 4 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 (42%) 1 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 36 1

80 An. Ws 13 1 Laki-laki 1 VII 4 4 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4 (33%) 1 4 4 2 2 3 3 4 2 3 2 4 1 34 1
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KODE KETERANGAN :  

Umur: 1. 13 Tahun  Jenis Kelamin: 1. Laki-laki  Kelas: 1. Vll 1  

    2. 14 Tahun       2. Perempuan             2. Vll 2 

          3. Vll 3 

          4.  Vll 4 

Kategori Bullying  Kategori Motivasi Belajar 

1. Tidak Mengalami  1. Tinggi 

2. Mengalami   2. Rendah 
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Lampiran 9 Hasil Olah Data SPSS  

 

HUBUNGAN KEJADIAN BULLYING DENGAN MOTIVASI BELAJAR 

ANAK KELAS VII DI SMP NEGERI 1 BULUKUMBA 

 

 
Frequencies 

Statistics 

 
Usia Jensi_Kelamin Kelas Bullying Motivasi 

Belajar 

N Valid 80 80 80 80 80 

Missing 0 0 0 0 0 

 
Frequency Table 
 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 13 Tahun 58 72,5 72,5 72,5 

14 Tahun 22 27,5 27,5 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

JEN1S_KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 31 38,8 38,8 38,8 

Perempuan 49 61,3 61,3 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid VII.1 20 25,0 25,0 25,0 

VII.2 20 25,0 25,0 50,0 

VII.3 20 25,0 25,0 75,0 

VII.4 20 25,0 25,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  
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Deskriptif 

 

Bullying 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mengalami < 5 0% 36 45,0 45,0 45,0 

Mengalamli > 50% 44 55,0 55,0 100,0 

Total 80 100,0 100,0  

 
 

Motivasi Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi >30 30 37,5 37,5 37,5 

Rendah <30 50 62,5 62,5 100,0 

Total 80 100,0 100,0  
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HUBUNGAN KEJADIAN BULLYING DENGAN MOTIVASI BELAJAR 

ANAK KELAS VII DI SMP NEGERI 1 BULUKUMBA 

CROSSTABS 

  /TABLES=BULLY1 BY KATEGOR1_MOT1VAS_BELAJAR 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ 

  /CELLS=COUNT EXPECTED ROW 

  /COUNT ROUND CELL. 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Bullying*Motivasi 80 100,0% 0 0,0% 80 100,0% 

 

Bullying * Motivasi  Crosstabulation 

 

Mot1vas1 

Total Tinggi >30 Rendah <30 

Bullying Tidak Mengalami <50% Count 28 8 36 

Expected Count 13,5 22,5 36,0 

Mengalami >50% Count 2 42 44 

Expected Count 16,5 27,5 44,0 

Total Count 30 50 80 

Expected Count 30,0 50,0 80,0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 45,306
a
 1 ,000   

Continuity Correction
b
 42,236 1 ,000   

Likelihood Ratio 51,439 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 44,740 1 ,000   

N of Valid Cases 80     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,50. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 11 Planning Of Action (POA) 

POA (Planning Of Action) 

Tahun 2024-2025 

Uraian Kegiatan 
Bulan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 

Penetapan Pembimbing          

Pengajuan Judul          

Screening Judul dan 

ACC Judul dari 

Pendamping 

         

Penyusunan dan 

Bimbingan Proposal 

         

ACC Proposal          

Pendaftaran Ujian 

Proposal 

         

Ujian Proposal          

Perbaikan           

Penelitian           

Penyusunan skripsi          

Pembimbingan skripsi          

ACC skripsi          

Pengajuan jadwal ujian          

Ujian skripsi          

Perbaikan skripsi          

 

Keterangan : 

             : Pelaksanaan Proposal 

  : Proses Penelitian 

  : Pelaksanaan Skripsi 
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Struktur organisasi : 

Pembimbing Utama  : Dr. Haerani, S.Kep.,Ns.,M.Kep 

Pembimbing Pendamping : Dr. Asnidar, S.Kep.,Ns.,M.Kes  

Peneliti   : Jusma 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin 
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Lampiran 13 Biodata 

 

 


